
BAB  IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari Salah Kurenah merupakan penciptaan karya seni tari yang telah 

melewati beberapa tahapan. Karya ini diwujudkan melalui proses pengajuan 

konsep dan direalisasikan dalam bentuk karya. Karya tari “ Salah Kurenah ” 

terinspirasi dari tenun songket di Nagari Halaban. Pengkarya tertarik dengan 

salah satu motif songket yaitu Bugi Saik Kalamai yang mempunyai makna Elok 

Baso Muluik Manih Kucindam Murah. Fokus pengkarya ialah etika perempuan 

terhadap lingkungan masyarakat dimana perempuan sekarang banyak melenceng 

dari kodratnya sebagai perempuan Minang, tema yang dipakai tema sosial dengan 

tipe dramatik. Pengkarya menggarap karya tersebut dengan tujuan untuk 

mengingatkan perempuan tentang bagaimana pentingnya etika bagi seorang 

perempuan di Minangkabau. 

Pendukung karya tari Salah Kurenah melibatkan tujuh orang penari 

perempuan diiringi  dengan musik live, pemilihan rias dan busana serta properti 

yang digunakan sesuai dengan konsep garapan menggunakan properti kain kuning 

emas dan properti yang terbuat dari kayu berbentuk belah ketupat, karya ini di 

pertunjukan Auditorium Boestanoel Arifin Adam. 

 

 

 



B. Hambatan dan Solusi 

Melaksanakan proses ujian ini tidak akan terlepas dari hambatan yang 

ditemui dan tentunya ada solusi dalam hambatan tersebut. Pada proses karya yang 

diciptakan pengkarya menemui beberapa hambatan diantaranya: 

Ujian ditahun ini mahasiswa yang akan melaksanakan ujian sangat banyak 

hambatan, mulai dari peminjaman ruangan sampai dengan peminjaman alat musik 

kepada prodi, dikarenakan banyaknya mahasiswa yang akan melaksanakan ujian, 

apalagi disaat ini karena baru selesainya  Covid19  jadi peminjaman ruangan 

memiliki batasan waktu yang membuat mahasiswa menjadi kesulitan untuk 

mengatur jadwal latihan dan mengganggu proses latihan karya tari dan 

menyebabkan jadwal bertabrakan dengan pengkarya lainnya. Dan untuk 

peminjaman alat musik prodi hanya mengeluarkan empat Tambua sedangkan 

mahasiswa yang akan ujian lebih dari tiga puluhan membuat mahasiswa kesulitan 

mencari alat musik disaat yang latihan melebihi empat orang di jam yang 

bersamaan. 

Selain itu seni pertunjukan lainnya melaksanakan ujian dari tanggal yang 

sama dan membuat semua seni pertunjukan kesulitan untuk membagi tempat 

pertunjukan. Dan terganggunya waktu latihan karena membagi waktu dengan 

latihan jurusan lain yang akan melaksanakan ujian Tugas Akhir. Pengkarya juga 

terkendala dalam proses bimbingan karena jadwal penari dan pemusik yang 

berbeda-beda dan susah untuk dikumpulkan. Begitu juga penari yang membantu 

pengkarya mengambil jadwal baru yang bukan jadwal tetap sehingga membuat 



penari juga susah untuk dikumpulkan. Dan terkendala akan waktu ujian yang 

ditetapkan oleh kampus. 

C. Saran 

Sebuah karya seni tidak akan berhenti atau berakhir dalam sebuah 

pertunjukan saja, tetapi juga dibutuhkan proses yang rutin untuk mencapai sebuah 

hasil karya yang sempurna. Kesempurnaan karya tersebut tentunya didukung oleh 

sarana dan prasarana serta aturan yang jelas dari institusi terkait. Oleh karena itu 

diharapkan kepada pejabat yang berwenang pada institusi agar lebih bijak melihat 

kondisi ruangan latihan yang digunakan mahasiswa untuk melaksanakan latihan. 

Selain itu setiap karya yang tercipta tentunya dibutuhkan saran dan kritikan untuk 

menjadikan karya tersebut menjadi lebih sempurna. Semua saran dan kritikan 

yang diberikan pembimbing dan penguji serta pihak lainnya terhadap proses 

pembuatan karya. 
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